BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Pembuatan busana untuk pertunjukan Ruang Rias karya Purwadi
Djunaedi berhasil direalisasikan melalui serangkaian proses penciptaan
yang sistematis. Konsep penciptaan tata busana ini berasal dari
pemahaman mendalam terhadap naskah serta bagaimana hal itu
berhubungan dengan karakter dan suasana yang ingin dibangun. Setiap
desain busana dibuat untuk mendukung cerita visual pertunjukan, dengan
mempertimbangkan fungsi untuk para pemain dan keindahan panggung
secara menyeluruh. Proses ini melibatkan identifikasi kebutuhan busana
untuk setiap karakter, eksplorasi ide-ide kreatif, dan pengembangan
rancangan awal hingga menjadi detail desain yang siap dieksekusi.

Penggunaan teknik fabric manipulation menjadi elemen kunci
dalam mencapai visualisasi yang diinginkan. Berbagai teknik seperti
draping, ruffle, crystalized, atau teknik lainnya diterapkan secara selektif
untuk memberikan tekstur, volume, dan karakter unik pada setiap busana.
Pentingnya kolaborasi teknik fabric manipulation satu dengan lainnya
sangat ditekankan, karena hal ini memungkinkan terciptanya visual yang
lebih kaya dan tidak monoton, menghindari kesan datar jika hanya

mengandalkan satu teknik saja. Kombinasi teknik-teknik ini mampu
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menghasilkan detail-detail busana yang menarik dan memperkaya busana
dalam sebuah pertunjukan.

Secara keseluruhan, penciptaan tata busana ini juga menjadi
media ekspresi artistik yang memperkuat pesan dan estetika keseluruhan.
Hasil akhir dari proses penciptaan ini adalah rangkaian busana yang secara
visual selaras dengan konsep pertunjukan, efektif dalam mendukung
karakter, dan secara teknis menampilkan kekayaan fabric manipulation.
Pencipta berharap penonton dapat terhibur dengan busana yang

ditampilkan pada pertunjukan Ruang Rias.

. Saran

Penciptaan tata busana dengan teknik fabric manipulation
merupakan proses yang kompleks dan membutuhkan perhatian detail.
Oleh karena itu, disarankan bagi pencipta selanjutnya untuk memahami
secara mendalam karakteristik setiap jenis bahan kain dan bagaimana
material tersebut bereaksi terhadap berbagai teknik fabric manipulation.
Pemilihan bahan yang tepat sangat krusial, tidak hanya untuk mencapai
estetika visual yang diinginkan, tetapi juga untuk memastikan kenyamanan
aktor dan keleluasaan gerak selama pertunjukan.

Selain itu, mengingat bahwa penciptaan busana dengan teknik
fabric manipulation tidaklah mudah, proses uji coba dan penyesuaian
sangat disarankan. Penting untuk melakukan fitting secara berkala dengan

para aktor selama proses penciptaan untuk memastikan busana yang
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dikenakan nyaman, tidak mengganggu gerak aktor, dan mendukung
ekspresi peran. Kolaborasi yang erat antara penata busana, sutradara, dan
aktor akan membantu mengidentifikasi potensi kendala ergonomis sejak
awal dan memungkinkan penyesuaian yang diperlukan, sehingga busana
tidak hanya menjadi elemen visual yang kuat, tetapi juga berfungsi secara

optimal sebagai pendukung pertunjukan.
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